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Bab 1 

Sistem Persamaan Linier dan Matriks 
 

[1.1] Mengubah Sistem Persamaan Linear ke dalam Bentuk Matriks 

Contoh kasus berikut diambil dari [1] halaman 1. Diberikan sistem persamaan linier sebagai berikut. 

 

 5𝑥 + 𝑦 = 3

 2𝑥 − 𝑦 = 4

 

Dari sistem persamaan linier di atas, jika diubah ke dalam bentuk matriks, akan menjadi sebagai 

berikut. 

 

 5 1 3 2 − 1 4 [ ]

 

Gambar 1 disajikan tampilan matriks dalam R. 

 

 

Gambar 1. Tampilan Matriks dalam R 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

[1.2] Solusi dari Sistem Persamaan Linier 

Contoh kasus berikut diambil dari [1] halaman 5. Diberikan sistem persamaan linier sebagai berikut. 

 

 𝑥 − 𝑦 = 1

 2𝑥 + 𝑦 = 6

 

Berikut akan dihitung solusi dari sistem persamaan linier di atas. Diketahui 

 

 𝑥 − 𝑦 = 1

 𝑥 = 1 + 𝑦

 

Kita substitusikan ke dalam , yakni 2𝑥 + 𝑦 = 6

 

 2 1 + 𝑦( ) + 𝑦 = 6

 2 + 2𝑦 + 𝑦 = 6

 3𝑦 = 4

 𝑦 = 4
3

 𝑥 = 7
3

 

Gambar 2 dan Gambar 3 disajikan penyelesaian dengan R. 

 



 

Gambar 2. Penyelesaian dengan Fungsi solve( ) 

 

 

Gambar 3. Penyelesaian dengan Fungsi rref( ) 

 

 



[1.3] Perbedaan antara Row Echelon Form dan Reduced Row Echelon Form; Eliminasi Gauss-Jordan 

Contoh kasus berikut diambil dari [1] halaman 11 dan 12. Berikut kutipan dari isi buku tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Sekarang, akan diberikan kasus untuk menyelesaikan sistem persamaan linier dengan metode 

eliminasi Gauss-Jordan. Referensinya ada pada [1] halaman 15. 

 

 

 

Contoh kasusnya saya ambil pada halaman 23. Yang akan kita kerjakan nomor 5. 

 

 

 

Sistem persamaan linier pada soal nomor 5 disajikan ke dalam bentuk matriks sebagai berikut. 

 

 𝐴 = 1 1 2 8  − 1 − 2 3 1  3 − 7 4 10  [ ]

 

 

 

 

 



 

 𝐴 = 1 1 2 8  0 − 1 5 9  3 − 7 4 10  [ ]

 

 

 𝐴 = 1 1 2 8  0 − 1 5 9  0 10 2 14  [ ]

 

 

 𝐴 = 1 1 2 8  0 1 − 5 − 9  0 10 2 14  [ ]

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 𝐴 = 1 1 2 8  0 1 − 5 − 9  0 0 − 52 − 104  [ ]



 

 

 

 𝐴 = 1 1 2 8  0 1 − 5 − 9  0 0 1 2  [ ]

 

 

 

 𝐴 = 1 0 7 17  0 1 − 5 − 9  0 0 1 2  [ ]

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 𝐴 = 1 0 0 3  0 1 − 5 − 9  0 0 1 2  [ ]



 

 

 

 

 𝐴 = 1 0 0 3  0 1 0 1  0 0 1 2  [ ]

 

 

Sehingga diperoleh solusi . 𝑥
1

= 3,  𝑥
2

= 1,  𝑥
3

= 2

 

 

 

 

 

[1.4] Invers dari Suatu Matriks 



Contoh kasus berikut diambil dari [1] halaman 44 dan 45. Berikut kutipan dari isi buku tersebut 

terkait invers dari suatu matriks. 

 

 

 

Misalkan diberikan suatu matriks 

 𝐴 = 2 − 5 − 1 3 [ ] 𝑑𝑎𝑛 𝐵 = 3 5 1 2 [ ]

 

Perhatikan bahwa 

 𝐴𝐵 = 2 − 5 − 1 3 [ ] 3 5 1 2 [ ] = 1 0 0 1 [ ] = 𝐼

 

 𝐴𝐵 = 3 5 1 2 [ ] 2 − 5 − 1 3 [ ] = 1 0 0 1 [ ] = 𝐼

 

Yakni, ,  dikatakan invertible (atau nonsingular) dan  dikatakan invers dari matriks 𝐴𝐵 = 𝐵𝐴 = 𝐼 𝐴 𝐵

A. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

[1.5] Matriks Singular 

Contoh kasus berikut diambil dari [1] halaman 45. Berikut kutipan dari isi buku tersebut terkait 

matriks singular. 

 

 

 

Jadi teman-teman, misalkan ada suatu matriks . 𝐴 = 1 4 0 2 5 0 3 6 0 [ ]

 

Nah, suatu matriks persegi (a square matrix) dengan row or column zeros, itu dinamakan matriks 

singular. Jadi matriks  di atas merupakan matriks singular. 𝐴

 

Nah, pada matriks singular, yakni si , there is no 3 x 3 matriks B, sehingga 𝐴

memenuhi 

 

 𝐴𝐵 = 𝐵𝐴 = 𝐼

 

Artinya, matriks singular GAK PUNYA INVERS HE HE HE HE  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



[1.6] Determinan suatu Matriks; Contoh Perhitungan Invers Suatu Matriks 

Contoh kasus berikut diambil dari [1] halaman 46. Berikut kutipan dari isi buku tersebut terkait 

determinan suatu matriks. 

 

 

 

 

Misalkan diberikan matriks , akan dicari invers dari matriks . Namun, kita 𝐴 = 6 1 5 2 [ ] 𝐴

perlu memeriksa terlebih dahulu apakah matriks  bersifat invertible (punya invers gak si A). 𝐴

Maka dari itu, kita cek dulu nilai determinan .  𝐴

 

 det 𝑑𝑒𝑡 𝐴( ) = 𝑎𝑑 − 𝑏𝑐 = 6( ) 2( ) − 1( ) 5( ) = 12 − 5 = 7,  𝑦𝑎𝑘𝑛𝑖 ≠0 

 

Maka matriks  invertible (punya invers). Sekarang baru kita cari invers dari matriks . 𝐴 𝐴

 



 𝐴−1 = 1
𝑎𝑑−𝑏𝑐 𝑑 − 𝑏 − 𝑐 𝑎 [ ]

 

 𝐴−1 = 1
7 2 − 1 − 5 6 [ ] = 2

7  − 1
7  − 5

7  6
7  ⎡⎣ ⎤⎦

 

Sekarang akan kita perlihatkan . 𝐴𝐴−1 = 𝐴−1𝐴 = 𝐼

 

 𝐴𝐴−1 = 6 1 5 2 [ ] 2
7  − 1

7  − 5
7  6

7  ⎡⎣ ⎤⎦ = 1 0 0 1 [ ]

 

 𝐴−1𝐴 = 2
7  − 1

7  − 5
7  6

7  ⎡⎣ ⎤⎦ 6 1 5 2 [ ] = 1 0 0 1 [ ]

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

[1.7] Contoh Matriks Singular 

Contoh kasus berikut diambil dari [1] halaman 46.  

 

 

 

 

 

 


